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GAMBARAN ULTRASONOGRAFI PERKEMBANGAN JANIN KAMBING 

PADA BERBAGAI UMUR KEBUNTINGAN 

 

 

Adhi Trihantoro Ganjar Lumaksono 

 

 

RINGKASAN 

 

 

Ultrasonografi (USG) merupakan metode diagnostik noninvasif yang banyak 

digunakan dalam bidang reproduksi ternak untuk mendeteksi kebuntingan dan 

memantau perkembangan janin. Pada kambing, penggunaan USG memiliki peran 

penting dalam penentuan usia kebuntingan, evaluasi kondisi uterus, serta pengamatan 

perkembangan morfologi janin secara akurat. Penelitian ini bertujuan untuk 

menggambarkan gambaran ultrasonografi perkembangan janin kambing pada berbagai 

umur kebuntingan. Pemeriksaan ultrasonografi dilakukan dengan pengamatan 

menggunakan transduser dengan frekuensi 3,5–7,5 MHz melalui pendekatan 

transabdominal sesuai dengan umur kebuntingan. Metode yang dilakukan yaitu, 

deskriptif kuantitatif. Pemeriksaan dilakukan pada beberapa rentang usia kebuntingan 

untuk mengamati perubahan struktur uterus, cairan kebuntingan, plasenta, serta 

perkembangan morfologi janin. Parameter yang diamati meliputi visualisasi vesikula 

embrionik, embrio atau janin, denyut jantung, serta pembentukan dan ukuran janin. 

Hasil pemeriksaan menunjukkan bahwa perkembangan janin kambing dapat diamati 

secara bertahap seiring bertambahnya umur kebuntingan. Pada kebuntingan awal, 

vesikula embrionik dan embrio mulai teridentifikasi, diikuti dengan visualisasi denyut 

jantung. Pada kebuntingan selanjutnya, struktur janin seperti kepala, badan, dan anggota 

gerak tampak semakin jelas. Penentuan usia kebuntingan kambing menggunakan 

ultrasonografi (USG) dengan parameter Biparietal Diameter (BPD) menunjukkan hasil 

pada kebuntingan (0–30 hari), BPD umumnya belum dapat diukur karena ukuran 

embrio masih sangat kecil, bulan kedua (31–60 hari), BPD mulai dapat diukur dengan 

kisaran ±0,8–1,8cm kemudian bulan ketiga (61–90 hari), BPD meningkat menjadi ±1,9–

3,2 cm kemudian bulan keempat (91–120 hari), BPD berkisar antara ±3,3–4,5 cm 

kemudian bulan kelima (121–150 hari), BPD mencapai ±4,6–5,5 cm. 

 

 

Kata kunci: ultrasonografi, kebuntingan, perkembangan janin, kambing, BPD. 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

ULTRASONOGRAPHIC DESCRIPTION OF FETAL DEVELOPMENT IN GOATS 

AT DIFFERENT GESTATIONAL AGES 

 

Adhi Trihantoro Ganjar Lumaksono 

 

 

SUMMARY 

 

Ultrasonography (USG) is a noninvasive diagnostic method widely used in 

animal reproduction to detect pregnancy and monitor fetal development. In goats, the 

use of ultrasound plays a crucial role in determining gestational age, evaluating uterine 

condition, and accurately observing fetal morphological development. This study aims 

to describe the ultrasound image of goat fetal development at various gestational ages. 

Ultrasonographic examinations were performed using a transducer with a frequency of 

3.5–7.5 MHz through a transabdominal approach according to gestational age. The 

method used was descriptive quantitative. Examination was conducted at various 

gestational ages to observe changes in uterine structure, gestational fluid, placenta, and 

fetal morphological development. Parameters observed included visualization of the 

embryonic vesicle, embryo or fetus, heart rate, and fetal formation and size. The results 

showed that goat fetal development can be observed gradually as gestational age 

increases. In early gestation, the embryonic vesicle and embryo begin to be identified, 

followed by visualization of the heart rate. In later gestations, fetal structures such as 

the head, body, and limbs become more clearly visible. Determination of goat 

gestational age using ultrasonography (USG) with Biparietal Diameter (BPD) 

parameters shows results in pregnancy (0–30 days), BPD generally cannot be 

measured because the size of the embryo is still very small, the second month (31–60 

days), BPD can begin to be measured with a range of ±0.8–1.8 cm then the third month 

(61–90 days), BPD increases to ±1.9–3.2 cm then the fourth month (91–120 days), BPD 

ranges from ±3.3–4.5 cm then the fifth month (121–150 days), BPD reaches ±4.6–5.5 

cm. 

 

Keywords: ultrasonography, pregnancy, fetal development, goat, BPD. 
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